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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Menilik secara etimologis, jurnalistik yang berasal dari bahasa Belanda 

journalistiek dan journalism merupakan terjemahan dari bahasa latin diurna yang 

berarti harian atau setiap hari (Effendy, 2004: 151). 

Bila dijabarkan, jurnalistik merupakan kegiatan mengumpulkan, mengolah, 

serta menyebarluaskan berita melalui media massa baik cetak maupun elektronik 

(Sjuchro, 2002:54). 

 Kehadiran jurnalistik dewasa ini menjadi sarana untuk memenuhi 

kebutuhan manusia akan informasi. Seperti yang diungkapkan Kovach, tujuan 

utama dalam jurnalisme adalah menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 

warga agar mampu hidup bebas dan mengatur dirinya sendiri. (Kovach dan 

Rosensteil, 2001: 12). 

Kebutuhan masyarakat akan informasi terbaru menjadi tuntutan bagi suatu 

media untuk menghadirkan news. Selain mengutamakan ketepatan, unsur 

kecepatan juga menjadi tantangan dalam jurnalisme untuk berkompetisi 

menghadirkan berita terbaru bagi pembaca. 

Selaras dengan perkembangan teknologi, jurnalisme menemukan angin 

segar dalam menyampaikan informasi secara cepat dan praktis. Seperti yang 
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diungkapkan oleh Jakob Oetama, bahwa multimedia merupakan puncak dari 

teknologi informasi, yakni kondisi di mana informasi tersebut dapat dilihat, 

didengar, dan disentuh (Oetama, 2001: 110). 

Kehadiran internet dan kecanggihan teknologi yang memudahkan jaringan 

komunikasi ini merubah pola pikir dunia jurnalisme. Salah satunya adalah 

konvergensi media yang membuat layanan semakin luas dan dapat dicapai dengan 

praktis. Grant menyebutkan bahwa teknologi yang spesifik seperti analog dan 

digital merupakan unsur penting untuk mewujudkan konvergensi media. 

Hingga kini tak sedikit media yang melakukan konvergensi dengan dunia 

digital untuk lebih akrab menyapa pembacanya setiap hari secara online. National 

Geographic Indonesia merupakan salah satu media yang melakukan kegiatan 

kolaborasi ini. 

National Geographic Indonesia yang dinaungi Kompas Gramedia semula 

hadir hanya dalam bentuk majalah cetak, tetapi sejak 2007 media ini mulai 

melebarkan sayap informasinya secara digital dengan melahirkan situs 

www.nationalgeographic.co.id.  

Media yang menginspirasi pembaca untuk lebih peduli terhadap planet ini 

menyajikan informasi terbaru seputar pengetahuan dan fenomena alam di dunia. 

Mengemas berita dengan gaya penulisan yang bercerita atau naratif membuat 

media ini memiliki ciri khas tersendiri. 

Melalui konvergensi media jurnalisme yang dilakukan oleh National 

Geographic Indonesia, selain mendapatkan informasi terbaru, secara akrab 
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pembaca juga dapat menikmati artikel feature layaknya membaca majalah cetak 

yang dinantikan setiap satu bulan sekali. 

Peran seorang jurnalis dalam media konvergen sendiri merupakan tantangan 

baru. Pentingnya unsur kecepatan membawa jurnalis untuk menerapkan teori yang 

terbarukan, yakni jurnalisme online. Seorang jurnalis dituntut untuk bekerja lebih 

cepat tanpa harus meninggalkan keakuratan dan kelengkapan berita. 

Untuk itu penulis tertarik melakukan praktik kerja magang di redaksi 

National Geographic Indonesia. Proses pelaksanaan kerja magang ini akan 

membantu penulis dalam mengimplementasikan teori-teori yang didapat selama 

menempuh mata kuliah bidang jurnalistik. Selain itu, penulis akan memahami 

bagaimana di balik proses berita-berita tersebut dapat dinikmati oleh pembaca 

melalui seluruh produk National Geographic Indonesia. 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Berikut adalah hal-hal yang menjadi maksud dan tujuan penulis saat 

melaksanakan proses kerja magang: 

1. Menyelesaikan salah satu kewajiban akademis yang diwajibkan 

untuk mahasiswa tingkat akhir Universitas Multimedia Nusantara 

(UMN) 

2. Memahami cara kerja reporter dan redaksi National Geographic 

Indonesia 
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3. Memahami penulisan artikel di National Geographic Indonesia 

online, Majalah National Geographic Traveller, dan National 

Geographic Indonesia. 

4. Menerapkan teori jurnalistik dalam proses kerja penulisan berita, 

feature, editing, online journalism, dan produksi media cetak. 

5. Menggali pengalaman kerja sebagai jurnalis 

6. Menjalin relasi dalam dunia kerja 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu pelaksanaan kerja magang. 

Proses kerja magang yang dijalani oleh penulis di redaksi National 

Geographic Indonesia berlangsung selama 52 hari. Dimulai dari 6 April 

hingga 6 Juni 2015. Hari kerja berlangsung selama lima hari dalam 

seminggu, yaitu Senin sampai Jumat dan waktu kerja dimulai pukul 09.00 

hingga 18.00 WIB. 

Meskipun terdapat jadwal kerja yang sudah ditentukan, tetapi sebagai 

reporter, penulis memiliki waktu kerja yang lebih fleksibel. Waktu kerja 

penulis berdasarkan penugasan yang diberikan, di akhir pekan atau hari 

libur penulis bisa mendapat pekerjaan tambahan. 

1.3.2 Prosedur pelaksanaan kerja magang. 

Langkah pertama yang dilakukan penulis yakni menentukan media 

yang akan dijadikan tempat untuk latihan kerja. Kemudian, penulis 
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memohon Surat Keterangan Magang (KM) 01 dan surat pengantar magang 

dari universitas (KM-02) kepada admin program studi Ilmu Komunikasi, 

Natalya Batubara. Surat tersebut merupakan surat resmi yang disetujui 

Ketua Program Studi dan mendapat cap fakultas. 

Pada 24 Maret 2015 penulis menyerahkan KM-02 yang disertai 

curriculum vitae, transkrip nilai, dan portofolio tulisan serta foto kepada 

redaktur pelaksana National Geographic Indonesia melalui surat elektronik. 

Kemudian pada 1 April 2015 penulis mendapat kabar dari HRD Kompas 

Gramedia Group of Magazine (GoM) melalui telepon  bahwa telah diterima 

untuk melaksanakan kerja magang di National Geographic Indonesia mulai 

6 April 2015. Bersamaan dengan informasi tersebut, penulis diharapkan 

sudah melengkapi data-data di tanggal 6 April. 

Pada tanggal 6 April 2015, penulis melalui tahap wawancara dengan 

Elissa selaku HRD Kompas Gramedia Group of Magazine. Di hari pertama 

penulis langsung mendapat briefing dari Firman Firdaus selaku editor NGI 

dan mulai bekerja sebagai reporter di redaksi National Geographic 

Indonesia. 

Selesai melakukan praktik kerja magang pada 6 Juni 2015, penulis 

menyerahkan KM-5 yaitu laporan realisasi kerjamagang selama 10 minggu 

di redaksi. Kemudian penulis menyerahkan KM-06 yaitu lembar penilaian 

untuk mendapatkan penilaian dari pembimbing lapangan. Setelah 

mendapatkan penilaian, penulis melakukan bimbingan bersama pembimbing 
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magang, Harry, S.I.Kom.,M.A. selaku pembimbing laporan magang yang 

nantinya akan dipertanggungjawabkan dalam sidang magang. 
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